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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1. Tinjauan Syariat Islam dan Hukum Positif Poligami di bawah tangan  bisa 

dikatakan sah bisa juga dikatakan tidak sah , karena dalam hal ini peneliti 

mengambil dari beberapa tokoh agama yang mana poligami di bawah tangan 

menurut hukum positif memang tidak sah dan menurut islam bisa sah bisa tidak 

,karena jika memenuhi rukun nikah maka sah-sah saja akan tetapi  sesuai hasil 

penelitian bahwa kebanyakan perkawinan dilakukan tanpa diketahui istri pertama 

jadi peneliti lebih memiliki pemikiran jika poligami di bawah tangan itu tidak sah 

karena lebih banyak mudharatnya atau keburukannya. Perlu diketahui poligami di 

bawah tangan tidak di akui oleh hukum positif yaitu dalam undang-undang 

perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 , sebab di dalamnya sudah diatur tentang 

prosedur dari poligami . berdasarkan ) Undang-undang No 1 Tahun 1974  dan 

pasal 3 , 4 dan pasal 5 tentang di perbolehkannya beristri lebih, dan dalam PP No 9 

tahun 1975 pasal 40-44. dan tentang pencatatan perkawinan terdapat di pasal 2 

ayat (2) , di Kompilasi Hukum Islam terdapat di pasal 4, 5 ayat (1) dan (2) bahwa 

suatu perkawinan harus di catat, sedangkan yang terjadi di objek penelitian ada 

beberapa masyarakat  yang tidak melaksanakan sesuai peraturan yang berlaku. 

2. alasan seorang laki-laki melakukan Poligami ialah  : 

1. istri tidak bisa lagi menjalankan sebagai layaknya istri, seperti dia tidak 

bisa memberikan keturunan,  
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2.  adapun alasan lain yang di temui peneliti karena istri pertama sudah tidak 

cantik lagi, dalam hal ini melihat dari segi fisik. 

3. Karena sudah  menghamili perempuan lain . 

 

1.2 Saran  

1. Di harapkan kepada pihak yang berwenang seperti dari Kementerian Agama, 

Kantor Urusan Agama (KUA), dan Bahkan dari Pemerintah setempat  ikut serta 

melakukan penyuluhan hukum tentang perkawina  khusunya  lagi  poligami dan 

perkawinan dibawah tangan/ perkawinan yang tidak di catat , mengingat 

pentingnya hukum di kalangan masyarakat agar  terhindarnya dari masalah-

masalah di kemudian hari. 

2. Di harapakan juga agar masyarakat tidak melakukan poligami hanya karena 

alasan-alasan yang tidak sesuai aturan, karena tentu hal ini menyakiti istri 

pertama dan sebuah keluarga tidak akan bahagia. 
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